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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis apakah butir-butir pada skala sikap moderasi beragama siswa
mengandung bias gender. Menggunakan pendekatan kuantitatif metode survei, penelitian ini mengambil
populasi sebanyak 54.383 dengan sampel sebanyak 4.188 siswa SMA/MA di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Metode pengumpulan data menggunakan instrumen skala sikap moderasi beragama siswa yang telah memenuhi
kriteria properti psikometri dengan indeks item reliability sebesar 0.94. Analisis DIF dilakukan melalui pemodelan
rasch. Temuan penelitian ini memberikan informasi bahwa, terdapat 15 item yang terdeteksi DIF dan 21 item
yang tidak terdeteksi DIF. Berdasarkan hasil analisis pada pemodelan rasch, sikap moderasi beragama siswa
perempuan cenderung lebih mudah untuk menerima konsep moderasi beragama (0.18 logit) daripada laki-laki
(-0.22) logit. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi adanya bias gender tersebut.

Kata kunci: differential item functioning, model rasch, moderasi beragama, gender

DIFFERENTIAL ITEM FUNCTIONING (DIF) ANALYSIS ON ATTITUDE SCALES STUDENT
RELIGIOUS MODERATION

Abstract

This study aimed to analyse whether the items on the student’s religious moderation attitude scale contained
gender bias. Using a quantitative survey method approach, this study took a population of 54,383 with a sample
of 4,188 SMA/MA students in the Bangka Belitung Islands Province. The data collection method used the
instrument of religious moderation attitude scale of students who had met the psychometric property criteria
with an item reliability index of 0.94. DIF analysis was performed through Rasch modelling. The findings of this
study provide information that 15 items are detected with DIF and 21 items are not detected with DIF. Based on
the results of the analysis on Rasch modelling, the religious moderation attitude of female students tends to be
easier to accept the concept of religious moderation (0.18 logit) than male students (-0.22) logit. Further research
needs to be conducted to obtain more comprehensive information regarding the factors influencing this gender
bias.

Keywords: differential item functioning, Rasch model, religious moderation, gender

Pendahuluan

Isu nasional mengenai radikalisme-intoleran yang mengatasnamakan agama akhir-akhir ini
semakin menguat. Kapolri Jenderal Listyo Sigit Prabowo sebagaimana yang dirilis kompas.com
(Guritno, 2021) menyatakan bahwa, sepanjang tahun 2021 terjadi peningkatan jumlah tersangka kasus
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terorisme sebanyak 138 orang, sehingga total kasus terorisme berjumlah 370 atau 42,7%. Tercatat dua
daerah di Indonesia pada tahun 2021 yang terpapar paham radikal Negara Islam Indonesia (NIl) seperti,
Garut Jawa Barat (Persada, 2021) dan Lampung Selatan (mediaindonesia.com, 2021)

Berdasarkan laporan Global Terrorism Index (GTI) tahun 2022, Indonesia menempati posisi ke
24 dari 163 negera dengan nilai indeks 5.5 (Institute for Economics & Peace, 2022). Skor GTl ini tidak
mengalami perubahan yang signifikan sejak 11 tahun terakhir. Kondisi ini tentu akan memberikan
dampak buruk posisi Indonesia secara global. Fenomena lain yang justru harus menjadi perhatian
berbagai pihak adalah keterlibatan para generasi milenial atau pelajar menjadi teroris. Sebagaimana
data yang dirilis oleh Badan Nasional Penaggulangan Terorisme (BNPT) di tahun 2017 menyatakan
bahwa mayoritas pelaku tindakan terorisme berasal dari kelompok anak muda (11,8%) (Amirullah,
2021). Fenomena ini ditengarai karena memang sasaran para kelompok radikalis saat ini sudah mulai
menyasar pada generasi muda (Lestari, 2021) yang notabene sangat rentan terpapar radikalisme-
intoleran (Saputra, 2021; Sarlan, 2021; Widyaningsih dkk., 2017). Hasil survei BNPT tahun 2020 juga
menunjukkan potensi radikalisme dikalangan milenial dan generasi X cenderung tinggi (BNPT, 2020).

Fenomena inilah yang kemudian menjadi pertimbangan pemerintah Indonesia untuk
menjadikan moderasi beragama sebagai salah satu terget RPJIMN (Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional) 2020-2024 (Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020, 2020)
dalam hal pembangunan karakter sumber daya manusia. Demi mewujudkan RPJMN tersebut, salah
satu upaya preventif yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pemetaan potensi radikalisme-
intoleran di kalangan pelajar melalui survei. Memerlukan pengembangan instrumen yang terstandar,
yakni upaya membangun instrumen yang memenuhi karakteristik psikometri, untuk mencapai hasil
survei yang akurat.

Kerangka umum pengembangan instrumen skala dapat dilakukan melalui dua pendekatan
yaitu, melalui pendekatan Classical Test Theory (CTT) dan Item Response Theory (IRT) (Villalonga-Olives
dkk., 2021). Permasalahannya, pendekatan CTT atau lebih dikenal sebagai teori klasik memiliki
kelemahan dibandingkan IRT sebagai basis dari pemodelan Rasch (Mitchell-Parker dkk., 2018). Alasan
tersebut yang kemudian mendorong penelitian ini agar lebih cenderung memilih pemodelan Rasch
daripada teori klasik karena Rasch memang secara empirik memiliki banyak keunggulan.

Pemodelan Rasch merupakan teknik psikometri yang dikembangkan untuk meningkatkan
akurasi pengukuran instrumen yang dibangun dan mengevaluasi akurasi jawaban responden (Boone
dkk., 2013). Pemodelan ini tergolong sederhana dalam IRT, namun kemampuannya mengubah data
ordinal menjadi interval pada skala yang sama menjadi salah satu keunggulannya dibandingkan CTT
(Deane dkk., 2016). Pemodelan Rasch juga tidak hanya memberikan informasi mengenai reliabilitas
item saja, tetapi mampu memberikan informasi mengenai reliabilitas responden yang tidak dimiliki
oleh CTT.

Salah satu kelebihan pemodelan Rasch dibandingkan dengan teori klasik adalah
kemampuannya yang dapat mendeteksi bias pada setiap item. Berdasarkan konteks ini, bias bisa saja
terjadi dikarenakan adanya perbedaan demografi responden seperti jenis kelamin, tempat tinggal,
agama, ras, dan lainnya. Analisis DIF digunakan untuk menilai apakah item tetap berfungsi walaupun
pada kelompok responden yang berbeda (Stolt dkk., 2022). Wujud upaya untuk mengetahui apakah
item terdeteksi sebagai DIF dapat dilakukan melalui program Winstep yang disebut sebagai DIF Contrast
dan Mantel chi-square (Barbic dkk., 2022). Nilai DIF Contrast < 0,5 logit berarti item tidak terdeteksi
DIF, sedangkan DIF Contrast > 0,5 logit dapat digolongkan terdeteksi DIF, adapun untuk Mantel chi-
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square rentang nilai dari > 2 atau < -2 dapat digolongkan sebagai DIF (Cameron dkk., 2014).

Istilah moderasi dapat diartikan sebagai penghindaran kekerasan atau keekstreman
(kbbi.we.id, 2019). Literatur lain menyebutkan istilah moderasi berasal dari bahasa arab yakni
Wasathiyyah. Kata Wasathiyyah mengandung arti sesuatu yang berada di tengah-tengah atau diantara
dua sisi (Alim & Munib, 2021). Berdasarkan dua pengertian tersebut, maka makna moderasi merujuk
pada sikap pertengahan atau tidak berlebihan dengan tujuan untuk menghindari kekerasan. Menurut
Chrisantina (2021) moderasi beragama merupakan sikap beragama dengan mengutamakan adanya
keseimbangan antara pengamalan agama yang dianutdan diyakini dengan tetap menghargai atau
menghormati pengamalan agama yang diyakini dandianut oleh orang lain. Pengertian lain untuk
memahami moderasi beragama adalah suatu pandangan, sikap, maupun perilaku yang senantiasa
memilih jalan pertengahan, senantiasa adil dalam bertindak, dan tidak pula ekstrem dalam
mengamalkan agama (Tim Penyusun Kementerian Agama RI, 2019).

Akhmadi (2022) menjelaskan terdapat dua prinsip yang terdapat dalam konsep moderasi
beragama yakni, sikap adil dan berimbang. Adil dan berimbang pada seluruh aspek beragama. Adil dan
berimbang ini juga menekankan pada pemahaman maupun sikap dalam beragama seperti halnya,
beberapa konsep yang berhubungan antara akal atau pikiran serta dan wahyu, antara aspek jasmani
dan rohani, antara kepentingan yang menyangkut individu dan kepentingan umum, serta antara teks
dan konteks (Akhmadi, 2022). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa moderasi
beragama merupakan suatu sikap yang mengambil jalan tengah atau tidak berlebihan dalam
memahami dan mengamalkan agama yang dianut dan diyakini sehingga terhindar dari konflik atau
perdebatan yang mengarah pada perpecahan umat.

Konsep moderasi beragama saat ini telah masuk sebagai agenda prioritas dalam RPJMN
sebagai salah satu upaya membangun karakter sumber daya manusia Indonesia. Upaya membumikan
moderasi beragama juga saat ini telah dilakukan melalui Kementerian Agama RI. Menilik kebelakang,
konsep moderasi beragama di Indonesia setidaknya dilatar belakangi oleh beberapa hal. Pertama, latar
belakang eksternal, berkaitan dengan situasi global yang mengalami perkembangan dan perubahan
begitu cepat. Perubahan global inilah yang akan berpotensi mendorong munculnya berbagai konflik,
salah satunya agama. Inilah realitas yang kita hadapi saaat ini. Kedua, latar belakang internal, konteks
keindonesiaan. Kita menyadari bahwa bangsa Indonesia terlahir sebagai bangsa yang majemuk, plural,
multi etnis dan agama. Fakta tersebut cukup dalam memahami keberagaman Indonesia agar
senantiasa salingmenjaga agar tidak terjerumus pada hal-hal dan pengamalan keagamaan yang
berlebihan (Makruf, 2021).

Beberapa ciri muslim yang memiliki sikap moderat dalam mengamalkan agama menurut
Shihab (2019) dapat diketahui dari sikap berikut, tawassut (memilih jalan tengah); tawazun (bersikap
seimbang); i'tidal (lurus dan tegas); tasamuh (toleransi); musawah (egaliter); syura (mengutamakan
musyawarah); islah (senantiasa memilih kedamaian); aulawiyyah (lebih mendahului yang lebih
prioritas); tatawwur wa ibtikar(senantiasa dinamis dan inovatif); dan tahadur (memiliki keadaban).
Terdapat pula tiga syarat untuk mewujudkan moderasi beragama. Pertama, memilih jalan tengah,
seseorang paling tidak memiliki pengetahuan yang mengakomodir semua pendapat. Kedua, menjadi
moderat, seseorang harusnya dapat mengendalikan emosi dan sikap yang tidak melampauai batas.
Ketiga, senantiasa berpikir dan mempertimbangkan segala sesuatunya sebelum bertindak (Shihab,
2019).

Kecenderungan beberapa kalangan mendefenisikan konsep moderasi mengaitkan dengan
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Islam lebih dikarenakan memang isu global yang muncul saat ini adalah hadirnya beberapa
kelompok fundamentalis Islam yang ingin memperjuangkan berdirinya negara Islam. Sungguh tidak adil
jika kita berpikir bahwa, Islam identik dengan tindakan radikal ataupun terorisme (Syukur, 2017).
Padahal semua penganut agama pada dasarnya berpotensi untuk berpikir dan berindak radikal, baik
atas nama agama maupun negara. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dipahami bahwa konsep moderasi
beragama dalam hal ini tidak hanya berasal dari agama Islam saja, namun konsep moderasi beragama
juga dapat dilihat dari perspektif agama lain.

Moderasi beragama, dalam pandangan Kristen misalnya, menurut Sutrisno (2019) dapat
dijadikan cara pandang dalam menengahi tafsir ajaran Kristen secara ekstrem oleh sebagian
penganutnya. Berbeda dengan perspektif Katolik yang digunakan untuk menggantikan istilah moderat
adalah terbuka, yaitu sikap terbuka terhadap kaum fundamentalis dan tradisionalis. Ajaran Hindu
menunjukkan sikap moderasi beragama tercermin pada sikap susila (Tim Penyusun Kemenag RI, 2019).
Sikap susila dalam hal ini yaitu menjaga hubungan yang harmonis antar sesama manusia. Berbeda
dengan ajaran agama Budha, sikap moderasi beragama tercermin pada ajaran Sang Budha yaang
dibawa oleh Sidharta Gautama melalui empat prasetya. Umat Konghucu dalam hal mengamalkan sikap
moderasi beragama tercermin pada filosofi yin dan yang. Yin dan yang mengandung filosofis sikap
tengah atau bukan sikap ekstrem (Sutrisno, 2019; Tim Penyusun Kemenag Rl, 2019).

Lebih lanjut menurut Sutrisno (2019) moderasi beragama merupakan sikap beragama yang
seimbang antara pengamalan agama sendiri dan menghormati pada pengamalan ajaran agama lain.
Akhmadi (2019) berpendapat bahwa moderasi beragama sangat berkaitan dengan upaya menjaga
kebersamaan melalui sikap “tenggang rasa”. Hilmy sebagaimana yang dikutip Futaqi (2018) konsep
moderasi beragama memiliki karakteristik antara lain, 1) ideologi yang tanpa kekerasan dalam
menyebarkan agama, 2) mengadopsi cara hidup modern dengan segala turunannya, seperti
perkembangan sains, teknologi, hak asasi manusia, dan sejenisnya, 3) penggunaan cara berpikir
rasional, 4) kontekstual dalam memahami Islam, serta 5) penggunaan ijtihad. Kelima karakteristik ini
kemudian dapat dikembangkan kedalam karakteristik-karakteristik lainnya yakni, toleransi, harmoni,
dan kerjasama antar pemeluk agama.

Nurdin (2017) memberikan ciri dari penerapan moderasi beragama yaitu, a) memahami
realitas, b) memahami figih prioritas, c) menghindari fanatisme berlebihan, d) mengedepankan prinsip
kemudahan dalam beragama, e) memahami tek-teks keagamaan secara komprehensif, f) keterbukaan
dalam menyikapi perbedaan, dan g) komitmen terhadap kebenaran dan keadilan. Konsep moderasi
beragama sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, lebih menekankan pada cara pandang atau
paradigma berpikir moderat dalam memhami Islam. Rusmiati & Ritonga (2019) menjelaskan dalam
mengamalkan nilai-nilai moderasi beragama khususnya perspektif Islam minimal merujuk pada nilai-
nilai sebagai berikut: 1) Tawasut, yang berarti posisi tengah, 2) perilaku proporsional, adil, dan
tanggung jawab, 3) Tasamuh, menghormati semua perbedaan, 4) Syura, lebih memprioritaskan
menyelesaikan masalah melalui musyawarah, 5) Islah, keterlibatan dalam tindakan konstruktif untuk
kebaikan bersama, 6) Qudwah, menjadi pioner dan memimpin orang-orang untuk mencapai
kesejahteraan bersama, 7) Muwatonah, mengakui negara dan bangsa.

Moderasi beragama kemudian dapat dipahami sebagai cara pandang, sikap, dan perilaku
selalu mengambil posisi di tengah-tengah, selalu bertindak adil, dan tidak ekstrem dalam beragama
(Tim Penyusun Kemenag RI, 2019). Berdasarkan uraian mengenai konsep moderasi beragama
sebelumnya, maka setidaknya indikator moderasi beragama mencakup hal-hal berikut ini yakni, 1)
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komitmen kebangsaan, 2) toleransi, 3) anti-kekerasan, dan 4) akomodatif terhadap kebudayaan lokal
(Tim Penyusun Kemenag Rl, 2019).

Penelitian dengan fokus kajian mengenai moderasi beragama yang dilakukan di Indonesia
merupakan topik penelitian yang tergolong baru. Berdasarkan penelusuran terhadap topik penelitian
mengenai moderasi beragama di Indonesia baru dilakukan di tahun 2019 (Akhmadi, 2019; Shihab,
2019), bahkan konsep moderasi beragama inipun mulai diminati kajiannya di kalangan akademisi
sekitar tahun 2020 sampai dengan sekarang. Istilah moderasi beragama, meski masih menjadi hal baru,
namun cukup banyak mendapat perhatian dari berbagai kalangan akademisi karena memang sudah
menjadi isu krusial di Indonesia. Beberapa hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan istilah
moderasi beragama yang berasal dari pengindeks seperti Google Scholar sepanjang 2017-2022
didapat 39 judul. Mulai dari hasil penelitian yang dipublikasikan pada jurnal hingga laporan survei
beberapa lembaga pemerintah maupun non pemerintah (Murad & Rizki, 2023).

Sayangnya penelitian yang lebih spesifik terkait dengan pengembangan instrumen moderasi
beragama belum banyak ditemukan. Beberapa penelitian mengenai moderasi beragama yang fokus
pada pengembangan instrumen cenderung menggunakan teori klasik untuk mengetahui properti
psikometri sebagaimana yang dilakukan Pratama (2020) dan Subchi dkk., (2022). Penelitian Natanael
& Ramdani (2021) menggunakan analisis faktor konfirmatori dalam mengembangkan instrumen
moderasi beragama. Hanya ada satu penelitian pengembangan instrumen moderasi beragama yang
menggunakan pemodelan Rasch yakni, penelitian yang dilakukan oleh Zufriani dkk., (2022), namun
analisis dalam penelitian tersebut belum menyajikan analisis bias item atau Differential Item
Functioning (DIF).

Pentingnya menganalisis DIF khususnya pada instrumen moderasi beragama didasarkan pada
pertimbangan bahwa para pelaku tindakan terorisme saat ini tidak lagi melibatkan laki-laki, namun
juga perempuan (Taskarina, 2018). Pelaku terorisme juga kadang identik dengan penganut agama
tertentu (Tarlow, 2017; Widiatmaka, P., & Hakim, 2021). Fakta hipotetik tersebut mendorong
kepentingan untuk mengetahui apakah item tertentu mengandung bias antara responden laki-laki dan
perempuan. Analisis DIF penting dilakukan untuk menghindari kekeliruan pada hasil pengukuran
setelah instrumen digunakan (Rouquette dkk., 2019). Berdasarkan tinjauan terhadap beberapa
literatur tersebut, pengembangan instrumen moderasi beragama pada penelitian ini berupaya untuk
mengisi kekurangan hasil penelitian sebelumnya.

Beberapa hal yang menjadi kelemahan penelitian sebelumnya terkait pengembangan
instrumen moderasi beragama yakni, 1) validasi hanya dilakukan menggunakan teori klasik (Pratama,
2020; Subchi dkk., 2022) dan menggunakan analisis faktor konfirmatori (Natanael & Ramdani, 2021),
2) Penelitian Zufriani dkk., (2022) dalam analisisnya menggunakan model Rasch, namun belum
menyajikan analisis DIF. Penelitian Natanael & Ramdani (2021) yang menggunakan analisis faktor juga
terdapat kelemahan jika digunakan untuk validasi instrumen dengan skala ordinal (likert scale) karena
skala ordinal tidak tepat digunakan untuk analisis statistik parametrik (Bishop & Herron, 2015; Kuzon
dkk., 1996), karena di mana pada analisis faktor terdapat analisis korelasi antar item yang termasuk
analisis parametrik. Kelemahan penggunaan analisis faktor dan teori klasik lainnya adalah kedua model
tersebut tidak memenuhi kriteria pengukuran yang akurat sebagaimana pengukuran yang dilakukan
pada bidang ilmu fisika (Elhan dkk., 2010). Demi mengatasi kelemahan tersebut, para pakar
pengukuran sangat menganjurkan untuk menggunakan pemodelan Rasch (Boone dkk., 2013; Rasch, 1968;
Wright & Mok, 2004).
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Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan instrumen moderasi beragama
menggunakan pemodelan Rasch masih sangat terbatas dan cenderung masih menggunakan
pendekatan CTT atau teori klasik (Pratama, 2020; Subchi dkk., 2022). Penelitian Natanael & Ramdani,
(2021) menggunakan analisis faktor konfirmatori dalam mengembangkan instrumen moderasi
beragama. Hanya ada satu penelitian pengembangan instrumen moderasi beragama yang
menggunakan pemodelan Rasch, yakni penelitian yang dilakukan oleh Zufriani dkk., (2022), namun
analisis dalam penelitian ini belum menyajikan analisis bias item atau Differential Iltem Functioning
(DIF).

Berdasarkan uraian di atas, kajian terhadap pengembangan instrumen sikap moderasi
beragama pada dasarnya masih menyisahkan adanya keterbatasan yakni belum ada pendeteksian DIF
khusus pada instrumen moderasi beragama. Penelitian ini akan fokus untuk melengkapi keterbatasan
penelitian sebelumnya dalam memanfaatkan analisis DIF untuk mengetahui untuk menganalisis
apakah butir-butir pada instrumen ini terdeteksi bias gender atau tidak.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui
instrumen skala moderasi beragama yang dikembangkan oleh peneliti dengan responden berasal dari
siswa sekolah menengah atas, madrasah, dan kejuruan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebagai
populasi. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 54.383 siswa (Badan Pusat Statistik, 2022),
kemudian dari jumlah populasi tersebut dilakukan sampling menggunakan metode cluster sampling
dan didapat sebanyak 4.188 sampel terpilih.

Prosedur pengembangan instrumen pada skala moderasi beragama siswatingkat menengah
dilakukan melalui beberapa tahapan sebagaimana yang direkomendasikan oleh Churchill (1979) dalam
(EI Amri & Akrout, 2020) tahapan ini terdiri dari, a) spesifikasi domain skala, b) penyusunan item, c)
pengumpulan data, d) validitas skala, e) pengembangan norma. Analisis data untuk menilai properti
psikometri menggunakan pemodelan Rasch dengan bantuan software Winstep Version 3.69.1.

Kuesioner meoderasi beragama siswa tingkat menengah dikembangkan berdasarkan konsep
mederasi beragama dengan 4 indikator seperti, a) komitmen kebangsaan, b) toleransi, c) anti
kekerasan, d) akomodatif terhadap budaya lokal (Tim Penyusun Kementerian Agama RI, 2019) Setelah
draft instrumen selesai disusun kemudian dilakukan validasi kepada pakar terlebih dahulu yang terdiri
dari, akademisi, kementerian agama, BNPT, dan tokoh agama.

Hasil Penelitian

Sebelum menunjukkan hasil analisis DIF, perlu untuk menyajikan terlebih dahulu hasil analisis
kualitas instrumen secara keseluruhan. Berdasarkan hasil analisis menggunakan permodelan rasch,
diketahui skala sikap moderasi beragama siswa telah memenuhi beberapa karakteristik psikometrik
sebagai instrumen yang baik.
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Tabel 1. Summary Statistic Karakteristik Instrumen

Kategori Nilai
Item Reliability 0.94
Person Reliability 0.87
Cronbach Alpha 0.88

Raw Variance Explained by Measure  41.7%

Tabel 1 menunjukkan nilai item reliability sebesar 0,94 yang menunjukkan bahwa konsistensi
instrumen skala moderasi beragama siswa sangat tinggi. Nilai person reliability didapat sebesar 0.87
juga menunjukkan konsistensi siswa dalam merespon setiap item pernyataan tinggi (Tan & Chellappan,
2018). Nilai Alpha Cronbach sebesar 0.88 juga mengindikasikan bahwa secara keseluruhan skala sikap
moderasi beragama siswa memiliki konsistensi yang tinggi (Shih dkk., 2013; Yasin dkk., 2015)
Parameter lain yang digunakan untuk menilai kualitas skala sikap moderasi beragama siswa ini adalah
nilai raw variance explained by measure. Berdasarkan informasi pada tabel 1, nilai raw variance
explained by measure sebesar 41.7%. Nilai ini melebihi batas ambang minimal yakni sebesar 20%,
dengan demikian, skala sikap moderasi beragama siswa ini telah memenuhi syarat unidemensionalitas.
Artinya, skala ini memang mengukur apa yang harusnya diukur. Dengan demikian, skala ini dapat
dengan baik mengukur indikator dari skala sikap moderasi beragama yang terdiri dari, 1) komitmen
kebangsaan, 2) toleransi, 3) anti kekerasan, dan 4) adaptif terhadap kebudayaan lokal.

Analisis DIF pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah butir-butir pada instrumen
moderasi beragama mengandung DIF yang berdampak pada keuntungan salah satu dari siswa laki-laki
atau perempuan. Guna mengetahui apakah item terdeteksi sebagai DIF atau tidak, dapat diketahui
melalui nilai probabilitas pada setiap item. Nilai prob. < 0.05 maka item terdeteksi sebagai DIF
(Wahyuni, 2022). Tabulasi sebarannya dapat dilihat pada apendiks 1. Berdasarkan tabulasi yang tersaji
dalam apendiks 1 diketahui bahwa sikap moderasi beragama siswa perempuan lebih tinggi (0.18 logit)
daripada siswa laki-laki (-0.22 logit). Terdapat 15 item yang terdeteksi DIF dan 21 item yang tidak
terdeteksi DIF. Kurva sebaran tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

—&— Laki-Laki === Perempuan Probability

DIF MEASURE

Gambar 1. Kurva DIF Jenis Kelamin
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Dari 15 item yang terdeteksi DIF terdapat 8 item (1, 4, 6, 15, 22, 27, 28, 35) yang bias lebih
menguntungkan siswa perempuan. Sedangkan item yang bias lebih menguntungkan siswa laki-laki
terdapat 6 item (7, 10, 14, 19, 21, 25, 30).

Tabel 2. Ringkasan Item DIF Bias Perempuan

Indikator Item Pernyataan
1 Pancasila sudah final sebagai ideologi Negara dan tepat diterapkan di
Indonesia
Komitemen Kebangsaan 4 Agama yang saya yakini selaras dengan ideologi Pancasila
6 Islam merupakan agama mayoritas di Indonesia, sebaiknya Negara Islam
ditetapkan sebagai ideologi Negara
1s Saya meyakini ajaran agama saya paling benar, namun tetap menghargai
. ajaran agama yang lain
Toleransi L . L .
s Penganut agama minoritas sebaiknya mengikuti keinginan dari penganut
agama mayoritas
27 Saya lebih mengutamakan musyawarah dalam penyelesaian persoalan
Anti kekerasan keagamaan
(Radikalisme) )8 Mengenai kasus penistaan agama, saya lebih memilih menyerahkan
penanganannya kepada penegak hukum
Akomodatif Terhadap 35 Saya meyakini bahwa budaya atau tradisi lokal yang berkembang di
Budaya Lokal masyarakat menjadi salah satu penguat persatuan bangsa

Tabel 3. Ringkasan Item DIF Bias Laki-Laki

Indikator Item Pernyataan
7 Saya kurang bangga menjadi warga negara Indonesia karena banyak
Komitemen tertinggal dalam berbagai hal
Kebangsaan 10 Bagi saya lebih memperjuangkan kepentingan pribadi dan keluarga daripada
kepentingan kelompok bahkan Negara
14 Dalam pergaulan saya hanya memilih teman yang seiman saja
Toleransi 19 Saya berkeyakinan bahwa penganut agama lain punya tujuan untuk merubah

keyakinan beragama saya

21 Menurut saya, dalam menegakkan kebenaran perlu menggunakan kekerasan

. untuk memberikan efek jera kepada pelaku
Anti kekerasan

o 25 Saya tidak mau memberikan donasi jika tidak memiliki keyakinan yang sama
(Radikalisme)

30 Saya berusaha mengajak teman untuk melakukan tindakan kekerasan
terhadap sekelompok orang yang melecehkan keyakinan saya

Pembahasan

Pada hasil analisis DIF terdapat 15 item yang terdeteksi DIF pada skala tersebut. Adanya DIF
atau dalam hal ini bias gender dapat terjadi karena dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berkaitan langsung dengan karaktertistik item, sedangkan faktor eksternal
berkaitan dengan individu atau responden (Ismail, 2011). Apabila dilihat dari faktor internal,
karakteristik item pada dasarnya telah memenuhi standar instrumen yang baik. Adanya DIF pada
temuan penelitian ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor eksternal, yakni berasal dari individu
itu sendiri.
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Adanya bias butir antara laki-laki dan perempuan pada instrumen moderasi beragama
setidaknya dapat dijelaskan melalui konsep individual differences dalam kajian psikologi. Berdasarkan
kerangka teoritik, pada dasarnya setiap individu berbeda dalam berpikir, berperasaan, dan bertindak
(Riswanti dkk., 2020). Bertolak dari konsep individual deferences, perbedaan ini dapat mencakup pada
perbedaan secara fisik maupu psikis (Karim, 2020). Perbedaan ini juga akan mempengaruhi sikap
maupun perilaku mereka baik di rumah maupun di lingkungan lain, dalam hal ini, perbedaan sikap
antara laki-laki dan perempuan sejalan dengan hasil temuan penelitian ini di mana sikap moderasi
beragama siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki.

Temuan ini juga mengkonfirmasi hasil penelitian yang dilakukan Rahayu & Lesmana, (2020)
terhadap perempuan di Indonesia yang memiliki potensi untuk mewujudkan nilai-nilai moderasi
beragama. Melihat kenyataan ilmiah yang ada, secara psikologis perempuan yang dominan memiliki
sifat keibuannya yang mampu membangun intensitas dengan anaknya dan selalu bekerja sama,
senantiasa sabar, serta rela berkorban. Sifat-sifat inilah yang menjadikan perempuan mampu
menyesuaikan diri dapat mempertimbangkan alternatif, atau bahkan beberapa kemungkinan lain
sehingga mampu melihat perbedaan yang ada di lingkungannya (Rahayu & Lesmana, 2020). Fakta
tersebut yang menjadikan perempuan lebih mudah bersikap moderat dalam beragama juga
didasarkan pada nilai-nilai sosial seperti, 1) perempuan cenderung lebih mudah menerima diri apa
adanya, 2) lebih terbuka terdapat pengalaman, 3) lebih memahami apa yangia kehendaki, 4) lebih kuat
untuk mempertahankan haknya, dan, 5) kepercayaan diri perempuan di ruang publik (Maimanah,
2013). Bahkan menurut Grele, (1979) perempuan pada dasarnya cenderung lebih mudah bekerjasama
dan menghindari konflik atau kekerasan. Dilandaskan pada kajian psikologi, emosi perempuan dapat
dikategorikan pada 4 komponen penting yakni, a) altruisme, merupakan sifat yang cenderung
mendahulukan kepentingan orang lain daripada diri sendiri, b) memiliki sifat lemah lembut, dan c)
kasih sayang (Mawarti, 2022).

Beberapa sifat tersebut, sangat berkaitan dengan indikator moderasi beragama yang
dikembangkan dalam skala sikap moderasi beragama, sehingga wajar saja jika respon perempuan
memang cenderung lebih mudah menerima sikap-sikap yang lebih moderat daripada laki-laki. Tabel 2
dan 3 menyajikan ringkasan item yang terdeteksi DIF sekaligus membuktikan bahwa perempuan
memang lebih mudah menyetujui pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan beberapa sifat bawaan
yang telah dikemukakan di atas. Beberapa contoh pernyataan yang lebih mudah disetujui oleh
perempuan 1) “Pancasila sudah final sebagai ideologi Negara dan tepat diterapkan di Indonesia”, 2)
“Saya meyakini ajaran agama saya paling benar, namun tetap menghargai ajaran agama yang lain”, 3)
“Mengenai kasus penistaan agama, saya lebih memilih menyerahkan penanganannya kepada penegak
hukum”, 4) “Saya meyakini bahwa budaya atau tradisi lokal yang berkembang di masyarakat menjadi
salah satu penguat persatuan bangsa”.

Sebaliknya, siswa laki-laki lebih cenderung menyetujui beberapa pernyataan yang
berkebalikan dengan sifat dasar perempuan. Beberapa pernyataan yang mudah disetujui oleh laki-laki
seperti, 1) “Saya kurang bangga menjadi warga negara Indonesia karena banyak tertinggal dalam
berbagai hal”, 2) “Bagi saya lebih memperjuangkan kepentingan pribadi dan keluarga daripada
kepentingan kelompok bahkan Negara”, 3) “Dalam pergaulan saya hanya memilih teman yang seiman
saja”, 4) “Saya berusaha mengajak teman untuk melakukan tindakan kekerasan terhadap sekelompok
orang yang melecehkan keyakinan saya”.
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Simpulan

Hasil analisis sikap moderasi beragama siswa di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
menggunakan metode DIF pada pemodelan rasch menunjukkan bahwa terdapat 15 item yang
terdeteksi DIF dan 21 item yang tidak terdeteksi DIF. Sikap moderasi beragama siswa perempuan lebih
tingi daripada siswa laki-laki. Konsep individual deferences dapat digunakan untuk menjelaskan
temuan penelitian ini dimana secara psikologis sifat perempuan berbeda dengan laki-laki. Berdasarkan
konteks moderasi beragama, beberapa hasil penelitian terdahulu memberikan informasi bahwa
perempuan memang cenderung memiliki sifat mudah menerima perbedaan, mampu bekerjasama,
cenderung menghindari konflik, dan lebih mudah menerima lingkungannya. Temuan inilah yang
menyebabkan adanya perbedaan sikap antara laki-laki dan perempuan. Temuan dalam penelitian ini
hanya memberikan informasi awal mengenai perbedaan sikap moderasi beragama siswa laki-laki dan
perempuan. Kajian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih komprehensif
terutapa pada faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan sikap tersebut.
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Apendiks 1. Hasil Analisis DIF Jenis Kelamin

ltem DIF Measure (L) DIF Measure (P) Prob. Ket

1 -0.62 -0.4 0.0001 Bias

2 0.37 0.5 0.1755 Unbias
3 1.06 1.13 0.5391 Unbias
4 -0.52 -0.27 0.0005 Bias

5 -0.72 -0.86 0.3087 Unbias
6 1.06 1.16 0.0103 Bias

7 0.2 0.06 0.0000 Bias

8 -0.45 -0.39 0.2538 Unbias
9 -0.61 -0.61 0.1956  Unbias
10 0.55 0.46 0.0106 Bias
11 -0.68 -0.71 0.4539 Unbias
12 0.32 0.32 0.6417 Unbias
13 -0.72 -0.72 0.1776  Unbias
14 0.02 -0.16 0.0002 Bias
15 -0.51 -0.28 0.0011 Bias
16 0.45 0.45 0.5775 Unbias
17 -0.2 -0.2 0.541  Unbias
18 -0.4 -0.4 0.0897 Unbias
19 0.43 0.36 0.0191 Bias
20 -0.73 -0.8 0.7586 Unbias
21 0.68 0.48 0.0000 Bias
22 0.41 0.46 0.0381 Bias
23 0.15 0.22 0.2289 Unbias
24 -0.14 -0.14 0.9981 Unbias
25 0.13 -0.06 0.0000 Bias
26 0.1 0.1 0.9768 Unbias
27 -0.37 -0.26 0.0127 Bias
28 -0.32 -0.01 0.0000 Bias
29 0.12 0.09 0.3201 Unbias
30 0.32 0.2 0.0002 Bias
31 -0.68 -0.56 0.0849 Unbias
32 0.77 0.77 0.5081 Unbias
33 -0.62 -0.71 0.4545 Unbias
34 0.5 0.47 0.8157 Unbias
35 -0.53 -0.42 0.0219 Bias
36 0.96 0.96 0.9293 Unbias
Tot -0.22 0.18
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